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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul: “Analisis Tingkat Efektivitas Penerimaan Pajak 

Kendaraan bermotor Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Kampar Ditinjau Dari Ekonomi 

Islam” 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan penulis mengenai 

Perkembangan kenderaan bermotor yang semakin tinggi di Kabupaten Kampar, 

sehingga pendapatan daerah dari sector pajak kenderaan bermotor harus benar-

benar dikelolah dengan baik, sehingga mampu untuk meningkatkan pendapatan 

daerah yang berguna untuk pembangunan Kabupaten Kampar. Dari latar belakang 

masalah tersebut dirumusakan masalah yaitu: 1) Bagaimanakah tingkat efektivitas 

penerimaan pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Kampar? 2) Bagaimanakah 

tingkat PAD Kampar dari pajak Kendaraan Bermotor? 3) Bagaimakah pandangan 

ekonomi islam terhadap pajak kendaraan bermotor? 4) Bagaimanakah Strategi 

Pemerintah dalam menignkatkan penerimaan pajak kendaraan bermotor?. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Populasi dari penelitian ini 

adalah sebanyak  8 orang. terdiri dari Kepala Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan Dan Aset Daerah (DPPKA) Kabupaten Kampar sebanyak 1 orang, 

Seksi Anggaran Pendapatan sebanyak 1 orang, Kepala Samsat Kabupaten 

Kampar sebanyak 1 orang, dan Masyarakat sebanyak 5 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, angket dan studi 

pustaka. Data dari penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, yang 

kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapati bahwa 

Penerimaan pajak kendaraan bermotor Kabupaten Kampar sudah cukup baik, 

namun perlu dilakukan perbaikan terhadap pelayanan yang ada pada Kantor 

Samsat, serta peran pemerintah dalam mensosialisasikan pentingnya pajak 

tersebut kepada masyarakat. Kondisi pendapatan asli daerah Kabupaten Kampar, 

maka dapat dilihat, bahwa pajak kendaraan bermotor memang menjadi salah satu 

penyumbang total pendapatan asli daerah kabupaten Kampar, Berdasarkan uraian 

dari beberapa pendapat ulama terdapat perbedaan pendapat mengenai pajak dalam 

islam, yaitu: Pendapat pertama menyatakan bahwa pajak tidak boleh dibebankan 

kepada kaum muslimin Pendapat Kedua Para ulama menyatakan kebolehan 

mengambil pajak dari kaum muslimin. 

 


